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ABSTRAK 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, tentang batas usia minimal 

yang diperbolehkan untuk menikah, yaitu laki-laki dan perempuan telah mencapai 

usia 19 tahun. Pasal 7 UU Perkawinan mengatur bahwa untuk melangsungkan 

perkawinan, apabila terjadi penyimpangan dari syarat umur perkawinan, harus 

diperoleh kekebalan perkawinan dari pengadilan. Ternyata orang tua calon 

mempelai laki-laki dan/atau mempelai perempuan kebanyakan mengupayakan 

kekebalan dari Inkuisisi bagi anak-anak yang belum mencapai usia kawin, dengan 

berbagai alasan. 

Permasalahan yang telah dirumuskan akan dijawab dan dipecahkan 

dengan metode pendekatan penelitian yuridis empirisdengan  

pendekatan deskriptifkualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara 

hakim Pengadilan Agama Pasir Pangaraian serta menganalisis data dispensasi 

nikah tahun 2018 dan januari-Agustus 2021 Pengadilan Agama Pasir Pangaraian. 

Hasil penelitian ini menunjukkanyang pertama,bahwa angka perkawinan 

di bawah umur di Kabupaten Rokan Hulu masih tergolong tinggi baik sebelum 

maupun sesudah diberlakukannya Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 di 

Pengadilan Agama Pasir Pangaraian.Yang kedua,alasan Pengadilan Agama Pasir 

Pangaraian dalam memberikan izin dispensasi nikah, yaitu adanya kemaslahatan 

dan kemudharatannya. Ketiga, sumber hukum bagi Pengadilan Agama Pasir 

Pangaraian untuk menegakkan kekebalan terhadap perkawinan usia muda adalah 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan PERMA Nomor 5 Tahun 2019 tentang 

Pedoman Pengaduan Permohonan Kekebalan dari Perkawinan Keempat, dengan 

lahirnya Undang-undang Nomor 16 Tahun 2008 Tahun 2019 berdampak pada 

peningkatan jumlah perkara yang diajukan ke Pengadilan Agama Pasir 

Pangaraian. 

Penelitian ini akhirnya menyimpulkan bahwarevisi Undang-undangNomor 

16 tahun 2019 terhadap Undang-undang PerkawinanNomor 1 tahun 1974 sangat 

berpengaruh kepada peningkatan kasus dispensasi nikah di Pengadilan Agama 

Pasir Pangaraian dan sumber hukum untuk menerima atau menolak kasus 

dispensasi nikah yakni al-Qur‟an dan Hadits, Kompilasi Hukum Islam, serta 

Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 beserta perubahannya Undang-

undang Nomor 16 tahun 2019 dan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 5 tahun 

2019. 
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ABSTRACT 

 

According to Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to the 

Marriage Law Number 1 of 1974 regarding the minimum age to be allowed to 

marry, namely men and women have reached the age of 19 years. Article 7 of the 

Marriage Law states, if there is a deviation from the requirements for the age of 

marriage, then to carry out a marriage, a marriage dispensation must be obtained 

from the court. The facts speak, most of the parents of the prospective groom 

and/or prospective bride apply for dispensation to the Religious Courts for their 

children who have not yet reached the age of marriage due to various 

considerations. 

The problems that have been formulated will be answered and solved by 

using an empirical juridical research approach with the following methods: a 

qualitative descriptive approach with the method of collecting interview data for 

the judges of the Pasir Pangaraian Religious Court and analyzing the marriage 

dispensation data in 2018 and January-August 2021 at the Pasir Pangaraian 

Religious Court. 

The results of this study indicate, firstly, that the number of underage 

marriages in Rokan Hulu Regency is still relatively high both before and after the 

enactment of Law no. 16 of 2019 at the Pasir Pangaraian Religious Court. Second, 

the reason for the Pasir Pangaraian Religious Court in granting a marriage 

dispensation permit, namely the existence of benefits and disadvantages. Third, 

the implementation of the dispensation for young marriage at the Pasir Pangaraian 

Religious Court uses the legal source of Law Number 16 of 2019 concerning 

Amendments to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage and PERMA 

Number 5 of 2019 concerning Guidelines for Adjudicating Applications for 

Marriage Dispensation, and the fourth is that, with the enactment of Law Number 

16 of 2019, it has implications for increasing case submissions at the Pasir 

Pangaraian Religious Court. 

This research finally concludes that This research finally concludes that 

the revision of Law No. 16 of 2019 to the Marriage Law No. 1 of 1974 greatly 

affected the increase in marriage dispensation cases at the Pasir Pangaraian 

Religious Court and legal sources to accept or reject marriage dispensation 

cases.namely the Qur'an and Hadith, the Compilation of Islamic Law, 

andMarriage Law Number 1 of 1974 along with its amendments to Law Number 

16 of 2019 and Supreme Court Regulation Number 5 of 2019. 
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